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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MANAJEMEN PAJAK  
DENGAN INDIKATOR TARIF PAJAK EFEKTIF  
(PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA PERIODE 2010-2014) 
 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor (ukuran perusahaan, komisaris 
independen, profitabilitas) yang mempengaruhi manajemen pajak terhadap tarif pajak 
efektif (ETR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2010 - 2014. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2014. Pengambilan sampel penelitian dengan 
purposive sampling dan didapatkan 15 perusahaan, dengan 5 tahun pengamatan, 
terdapat data outlier sebanyak 10. Sehingga total yang diteliti adalah 65. Analisis data 
yang dilakukan dengan uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Variabel komisaris independen dan 
profitabilitas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
 
Kata kunci: tarif pajak efektif, ukuran perusahaan, komisaris independen, profitabilitas 
 
Abstract 
 This study aimed to analyze the factors ( the size of the company , an independent 
commissioner , profitability ) that influence the management of tax on the effective tax 
rate (ETR) on manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange year period 
2010-2014 . The population of this research is all manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange ( BEI ) 2010-2014 . Sample was taken by purposive sampling 
and found 15 companies , with 5 years of observation , there is a data outlier as much 
as 10. So the total studied is 65. Data analysis was performed with the classical 
assumption test and multiple linear regression analysis . The results of this study 
indicate that the variable firm size does not affect the effective tax rate . Variable 
independent commissioner and profitability affect the effective tax rate . 
 




Perusahaan merupakan salah satu subjek pajak penghasilan,yaitu subjek pajak 
badan. Perusahaan ketika menerima atau memperoleh penghasilan akan merubah 
status perpajakannya menjadi wajib pajak dan akan dikenai pajak penghasilan.  
Manajemen pajak dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menekan serendah 
mungkin kwajiban pajaknya. Pohan (2013:13) menyatakan bahwa manajemen pajak 
adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu perusahaan atau 
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organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari perusahaan atau 
organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien dan ekonomis, sehingga 
memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan. Agar tidak menjurus kepada 
pelanggaran norma perpajakan atau penghindaran pajak, manajemen pajak harus 
dilakukan dengan baik. 
Darmadi (2013) Ada beberapa cara supaya suatu perusahaan dapat 
memaksimalkan manajemen pajaknya, yaitu dengan cara memaksimalkan tax 
incentive. Memanfaatkan ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu cara untuk 
mendapatkan insentif pajak. Selain dengan menggunakan ukuran perusahaan, 
perusahaan juga dapat menekan tingkat profitabilitas yang digambarkan oleh Return 
On Assets (ROA) untuk memaksimalkan manajemen pajak perusahaan. Selain itu, 
Komisaris Independen juga mempunyai peran yang cukup berpengaruh terhadap 
tingkat perusahaan dalam manajemen pajak. 
Karena adanya perbedaan hasil penelitian dan data yang terus mengalami 
pembaharuan, maka diperlukan penelitian untuk mengatasi permasalahan ini. 
Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh Darmadi 
(2013). Pada penelitian ini akan menganalisis faktor (ukuran perusahaan, komisaris 
independen, dan profitabilitas) yang mempengaruhi manajemen pajak dengan 
indikator tarif pajak efektif. Variabel komisaris independen  merupakan variabel 
pengganti yang diteliti pada penelitian ini. Dengan adanya perbedaan hasil penelitian 
- penelitian sebelumnya, maka penelitian ini berjudul : Analisis Faktor Yang 
Mempengaruhi Manajemen Pajak Dengan Indikator Tarif Pajak Efektif pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2014. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatory yang didesain untuk 
memperoleh kejelasan fenomena yang terjadi di dunia empiris dan berusaha 
menjelaskan hubungan kausal (Sugiyono, 2012: 56) antara ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan komisaris independen sebagai variabel independen terhadap 
tarif pajak efektif yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 
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2.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010 -2014. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive 
sampling. Berikut adalah kriteria-kriteria pengambilan sampel : 
1. Perusahaan tidak mengalami delisting selama periode tersebut.  
2. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2010 - 2014. 
Dikarenakan perusahaan yang mengalami kerugian nilai ETRnya akan 
menjadi negatif. 
3. Laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 
2.3 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan (Annual 
Report) dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang diperoleh melalui 
situs www.idx.co.id dan situs masing-masing perusahaan sampel. Adapun daftar 
perusahaan manufaktur didapat dari ICMD (Indonesian Capital Market 
Directory) tahun 2010-2014. 
2.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode studi pustaka atau literature melalui buku teks, jurnal ilmiah, artikel serta 
sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
dalam penelitian ini terangkum sebagai berikut: 
 
                    
           
                  
 
 
Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 
 
                     
                           
                     
 
 
     
                  




2.6 Teknik Analisis Data 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
1) Uji Kualitas data 
Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik. 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah data yang telah 
dikumpulkan oleh peneliti memiliki kualitas yang baik. Uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, uji multikolinearitas, 
uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas. Jika data yang telah dikumpulkan 
sudah memenuhi seluruh kriteria asumsi klasik, maka data yang ada termasuk 
dalam kategori data yang baik. 
2) Statistik Deskriptif Variabel 
Statistik deskriptif menurut Ghozali (2012:19) digunakan untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, minimum, maksimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness (kemencengan distribusi). 
3) Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
lebih dari satu variable independen terhadap satu variable dependen dengan 
skala pengukuran yang bersifat metrik (interval ataurasio) untuk kedua variable 
tersebut (Ghozali, 2012: 7). Model yang digunakan dalam regresi linear 
berganda bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, komisaris 
independen dan profitabilitas terhadap tarif pajak efektif, model regresi yang 
diajukansebagaiberikut: 
ETRit = α + β1SIZEit + β2INDit + β3PROFit + e  
Keterangan: 
ETRit = Tarif Pajak Efektif (ETR) i pada periode t  
SIZEit  = Ukuran Perusahaan (SIZE) i pada periode t  
INDit  = Komisaris Independen (IND) i pada periode t 
PROFit  = Profitabilitas (PROF) i pada periode t 
α   = Konstanta 
β1,2,3   = Koefisien variabel 1,2,3 
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e    = Error 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SIZE 65 11,41 19,18 15,2762 1,84630 
IND 65 ,30 1,00 ,4622 ,17528 
PROF 65 ,04 ,57 ,1960 ,11230 




    
Sumber: Output SPSS, 2016 
Hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 4.1 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Tarif Pajak Efektif (ETR) 
Hasil statistik yang disajikan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 65 
laporan keuangan dari 15 perusahaan sampel yang diolah, variabel dependen 
tarif pajak efektif (ETR) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,2489 dengan deviasi 
standar sebesar 0.05796. Hal ini menunjukkan rata-rata beban pajak dari 
perusahaan sampel sebesar 25% dari laba sebelum pajak. Perusahaan yang 
memiliki nilai ETR tertinggi sebesar 0,36 adalah PT Holcim Indonesia Tbk 
(2014) dan perusahaan yang memiliki nilai ETR terendah sebesar 0,12 adalah 
Trias Sentosa Tbk (2010). 
b. Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Variabel SIZE memiliki nilai rata-rata sebesar 15,2762 dengan deviasi 
standar sebesar 1,84630. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata ukuran 
perusahaan sampel dalam menghasilkan laba sebesar 15% dari total aset yang 
digunakan. Perusahaan sampel yang memiliki nilai SIZE tertinggi sebesar 19,18 
adalah PT Astra Internasional Tbk (2014) dan  perusahaan sampel yang 
memiliki nilai SIZE terendah sebesar 11,41 adalah PT. Betonjaya Manunggal 
Tbk (2011).  
c. Komisaris Independen (IND) 
Variabel komisaris independen memiliki nilai rata-rata sebesar 0,4622 
dengan deviasi standar sebesar 0,17528. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
komisaris independen perusahaan sampel 46% dari jumlah total komisaris. 
Perusahaan sampel yang memiliki jumlah komisaris independen tertinggi 
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sebesar 1,00 adalah PT Arwana Citramulia (2010) dan  perusahaan sampel yang 
memiliki jumlah komisaris independen terendah sebesar 0,30 (30%) adalah PT 
Astra Internasional Tbk (2014) 
d. Profitabilitas (PROF) 
Variabel PROF memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1960 dengan deviasi 
standar sebesar 0,11230. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas 
sampel dalam menghasilkan laba sebesar 20% dari total aset yang digunakan. 
Perusahaan sampel yang memiliki nilai PROF tertinggi sebesar 0,57 adalah PT 
Unilever Indonesia Tbk (2010) dan  perusahaan sampel yang memiliki nilai 
PROF terendah sebesar 0,04 adalah Trias Sentosa Tbk (2013). 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,584 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,885 
a. Testdistributionis Normal. 
b. Calculatedfrom data. 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang disajikan pada tabel 4.2 diperoleh 
nilai KolmogorovSmirnovZ sebesar 0,584 dengan AsympSig 0,885. Nilai 
AsympSig lebih besar daripada tingkat signifikansi (0,885 > 0,05) yang berarti 










(Constant)   
SIZE ,984 1,016 
IND ,831 1,203 
PROF ,840 1,190 
a. DependentVariable: ETR 
  Sumber: Output SPSS, 2016 
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Hasil transformasi data yang disajikan dalam tabel 4.3 menunjukkan 
bahwa data tidak terdapat masalah multikolinearitas karena semua variabel 















 ,119 ,076 ,05572 1,909 
a. Predictors: (Constant), PROF, SIZE, IND 
b. DependentVariable: ETR 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Hasil uji autokorelasi yang disajikan pada tabel 4.4 diperoleh nilai 
Durbin-Watson (d) sebesar 1,909 sehingga dapat diketahui hasil uji Durbin-
Watson menunjukkan bahwa nilai  d berada diantaradU dan 4-dU (1,6960 < 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,102 ,032  3,184 ,002 
SIZE -,002 ,002 -,116 -,968 ,337 
IND -,038 ,024 -,209 -1,601 ,114 
PROF -,053 ,037 -,187 -1,441 ,155 
a. DependentVariable: ABS_RES 
 Sumber: Output SPSS, 2016 
Hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada tabel 4.5  menunjukkan 
bahwa nilai Absolut Residual (Abs_Res) dari semua variabel independen 
memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian, model regresi tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 4.6 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,199 ,059  3,361 ,001 
SIZE ,002 ,004 ,056 ,465 ,644 
IND ,110 ,044 ,332 2,520 ,014 
PROF -,143 ,068 -,277 -2,114 ,039 
a. DependentVariable: ETR 
Sumber: Output SPSS, 2016 
8 
 
Berdasarkan hasil regresi yang disajikan pada tabel 4.6 maka diperoleh 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
ETR = 0,199 + 0,002 SIZE + 0,110 IND  - 0,143 PROF + ε 
Persamaan regresi diatas diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta variabel tarif pajak efektif (ETR) sebesar 0,199 yang berarti 
bahwa apabila semua variabel independen yaitu ukuran perusahaan, 
komisaris independen dan profitabilitas tetap atau konstan, maka secara 
tidak langsung tarif pajak efektif (ETR) akan mengalami peningkatan. 
2. Koefisien regresi ukuran perusahaan (SIZE) bernilai positif menggambarkan 
tingkat kedewasaan perusahaan dalam mempertahankan diri dan terus 
meningkatkan kegiatan usaha ditengah persaingan. Apabila variabel ukuran 
perusahaan (SIZE) meningkat dengan asumsi variabel komisaris independen 
(IND) dan profitabilitas (PROF) tetap atau konstan, maka tarif pajak efektif 
(ETR) juga akan mengalami peningkatan. 
3. Koefisien regresi komisaris independen (IND) bernilai positif yang berarti 
jika jumlah komisaris independen (IND) bertambah satu satuan, maka tarif 
pajak efektif (ETR)  akan mengalami peningkatan sebesar 0,110. 
Koefisien regresi profitabilitas (PROF) bernilai negatif yang berarti jika 
jumlah profitabilitas (PROF) berkurang satu satuan, maka tarif pajak efektif 
(ETR)  akan mengalami penurunan sebesar -0,143. 
Uji Model Regresi 
Tabel4.7 












 ,119 ,076 ,05572 1,909 
a. Predictors: (Constant), PROF, SIZE, IND 
b. DependentVariable: ETR 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Hasil pengujian model regresi penelitian yang disajikan dalam tabel 
4.7 diperoleh nilai AdjustedR² sebesar 0,076 atau 7,60% yang berarti model 
regresi cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel tarif pajak 
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efektif (ETR) mampu dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, komisaris 
independen dan profitabilitas sebesar 7,60%. Adapun sebesar 92,40% 













Regression ,026 3 ,009 2,753 ,050
b
 
Residual ,189 61 ,003 
  
Total ,215 64 
   
a. DependentVariable: ETR 
b. Predictors: (Constant), PROF, SIZE, IND 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Hasil uji F yang disajikan pada tabel 4.8, diperoleh nilai Ftabel sebesar 
2,753 dengan signifikansi 0,050 dengan ketentuan α =5%, df1= k-1 atau 3-
1= 2, dan df2= n-k atau 65-3= 62, sehingga dapat diketahui hasil uji F 
sebagai berikut: 
Tabel4.9 
Hasil Uji F 
Variabel  Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
SIZE, IND, PROF 2,753 3,14 0,050 Tidak Berpengaruh  
Sumber: Data sekunder diolah, 2016 
Fhitung lebih kecil dibanding Ftabel(2,753 < 3,14) 
dengannilaisignifikansi0,05 (0,05 = 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan, komisaris independen dan profitabilitas tidak 
berpengaruh secara simultan dalam memprediksi variabel tarif pajak efektif 
(ETR). 
Tabel4.10 
Hasil Uji Statistik t 
















Sumber: Datasekunderdiolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji statistik t yang disajikan dalam tabel uji T dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1. Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Variabel ukuran perusahaan(SIZE) memiliki nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel (0,465 <1,999) dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 
(0,644 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tarif 
pajak efektif (ETR) 
2. Variabel Komisaris Independen (IND) 
Variabel komisaris independen memiliki nilai thitung lebih besar 
dibanding ttabel (2,520 > 1,999) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
(0,014 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel komisaris 
independen (IND) berpengaruh signifikan terhadap variabel tarif pajak 
efektif (ETR). 
3. Variabel Profitabilitas (PROF) 
Variabel Profitabilitas (PROF) memiliki nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel (-2,114 < 1,999) dengan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 (0,039 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 
(PROF) berpengaruh signifikan terhadap variabel tarif pajak efektif 
(ETR). 
3.1 Pembahasan 
a. Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 
Berdasarkan hasil uji statistik t yang disajikan dalam tabel 4.12 
diketahui bahwa ukuran perusahaan (SIZE)memiliki nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel (0,465 <1,999) dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,644 
> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap  tarif pajak efektif. 
Penelitian ini menolak hipotesis yang telah dikembangkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septi Imelia 
(2015), Gatot Soepriyanto (2011). 
b. Komisaris Independen (IND) berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 
Berdasarkan hasil uji statistik t yang disajikan dalam tabel 4.12 
diketahui bahwa komisaris independen(IND) memiliki nilai thitung lebih besar 
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dibanding ttabel (2,520 < 1,999) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
(0,014 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa komisaris independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel tarif pajak efektif. 
Banyak sedikitnya jumlah komisaris independen mempengaruhi 
penurunan atau peningkatan tarif pajak efektif. Banyaknya proporsi komisaris 
independen yang semakin besar dapat berpengaruh pada beban pembayaran 
pajak yang lebih tinggi. Komisaris independen akan melaporkan jumlah pajak 
sesuai dengan tariff pajak yang berlaku terhadap keuntungan yang diperoleh 
perusahaan. Ardyansah (2014) 
Penelitian ini gagal menolak hipotesis yang telah dikembangkan bahwa 
komisaris independen berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
HashemiRodhian Hanum, Zulaikha (2013), Danis Ardyansah dan Zulaikha 
(2014) dan Septi Imelia (2015). 
c.  Profitabilitas (PROF) berpengaruh terhadap tarif pajak efektif 
Berdasarkan hasil uji statistik t yang disajikan dalam tabel 4.12 
diketahui bahwa profitabilitas (PROF) memiliki nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel (-2,114 < 1,999) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
(0,039 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap tarif pajak efefktif namun dengan nilai koefisien negatif. 
Hal ini berarti apabila PROF mengalami peningkatan maka aktivitas tarif 
pajak efektif mengalami penurunan.  
PROF merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, sehingga PROF merupakan faktor penting dalam 
pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan. Dengan tingginya nilai PROF 
akan dilakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak 
yang optimal. Perusahaan yang beroperasi dengan efisiensi tinggi akan 
mendapatkan tarif pajak efektif yang lebih rendah dibandingkan dengan 
perusahaan yang beroperasi dengan efisiensi rendah. 
Penelitian ini gagal menolak hipotesis yang telah dikembangkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hasil penelitian ini 
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mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh IqbalNul Hakim 
Darmadi danZulaikha (2013) 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak 
efektif. Besar kecilnya perusahaan tidak memberikan jaminan dalam penentuan 
besar kecilnya tarif pajak efektif. 
2. Komisaris Independen (IND) berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. 
Adanya hubungan yang dapat mempengaruhi penurunan atau peningkatan tarif 
pajak efektif disebabkan peran dewan komisaris independen dan jumlah 
komisadis independen dalam melakukan fungsi pengawasan yang cukup baik 
dalam pengambilan keputusan pajak di perusahaan 
3. Profitabilitas (PROF) berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif  namun 
dengan nilai koefisien negatif. Demikian tingginya nilai PROF akan dilakukan 
perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal 
sehingga kecenderungan melakukan aktivitas tarif pajak efektif akan mengalami 
penurunan. 
4.1 Saran  
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam kaitannya dengan 
keterbatasan penelitian antara lain:  
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan sektor industri 
lain, seperti industri keuangan, jasa atau perbankan.  
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah variabel 
independen, seperti adanya pemberian insentif, hubungan istimewa, asset 
mix. 
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